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Determination,

Competition between companies is a natural thing to improve the quality of the
Best Employee, P P g P quanty

company. This competition means that every company must continuously make

PSI, improvements and improve the quality of employees within the company itself. Based

System, on this, this research tries to select the best employees at PT. Indo Kencana Satria

SPK. Jaya uses the Preference Selection Index (PSI) method, which consists of five criteria,
namely responsibility, work attitude, discipline, work performance and cooperation.
The sample was obtained from data from workshop employees at Indo Kencana
Satrian Jaya, because this company has not been effective in selecting the best
employees. The results of this research have selected an employee named Ansel with
a score of 0,8863 as the best employee in the PT workshop section. Indo Kencana
Satria Jaya.

Kata Kunci ABSTRAK

Penentuan,

Persaingan antar perusahaan adalah hal yang wajar dalam meningkatkan kualitas

Pegawai Terbaik, perusahaan tersebut. Persaingan ini mengakibatkan setiap perusahaan harus terus

P_Sl! menerus melakukan perbaikan serta meningkatkan kualitas karyawan dalam
Sistem, perusahan itu sendiri. Berdasarkan hal itu, penelitian ini mencoba untuk melakukan
SPK. pemilihan karyawan terbaik pada PT. Indo Kencana Satria Jaya dengan

menggunakan metode Preference Selection Index (PSI), yang terdiri dari lima kriteria
yaitu tanggung jawab, sikap kerja, kedisiplinan, prestasi kerja dan kerjasama. Sample
didapatkan dari data karyawan bagian bengkel pada Indo Kencana Satrian Jaya,
karena dalam perusahaan ini belum secara efektif dalam pemilihan karyawan
terbaik. Hasil dari penelitian ini telah terpilih karyawaan bernama Ansel dengan nilai
0,8863 sebagai karyawan terbaik bagian bengkel PT. Indo Kencana Satria Jaya.
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1. PENDAHULUAN

Persaingan antar perusahaan merupakan hal yang wajar dalam persaingan peningkatan kualitas. Persaingan ini
membuat semua perusahaan harus terus menerus memperbaiki dan meningkatkan kualitas tenaga kerja internalnya.
Teknologi adalah alat canggih yang memungkinkan bisnis mendapatkan informasi yang mereka butuhkan dan
membantu manajer mengambil keputusan dengan lebih mudah [1]. Untuk mendukung dunia yang semakin kompetitif
ini diperlukan sumber daya manusia yang handal. Pengelolaan sumber daya manusia suatu perusahaan mempunyai
dampak yang signifikan terhadap aspek-aspek penting keberhasilan pekerjaan dan pencapaian tujuan perusahaan. Jadi
jika HR bisa melakukan ini; Apabila suatu perusahaan terorganisir dengan baik maka diharapkan seluruh proses bisnis
dapat dijalankan dengan baik [2]. Untuk memahami bagaimana kinerja setiap karyawan, penting untuk melakukan
evaluasi kinerja karyawan. Apakah kinerja masing-masing karyawan baik, sedang, atau buruk? Evaluasi kinerja
penting bagi perusahaan untuk memutuskan langkah kebijakan selanjutnya. Evaluasi jabatan dalam suatu perusahaan
merupakan suatu tahapan evaluasi jabatan yang dapat meningkatkan kualitas kerja demi kelangsungan aktivitas
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perusahaan di dalam perusahaan tersebut[3]. Pekerjaan yang diinginkan oleh perusahaan untuk dilakukan oleh
karyawannya mempunyai standar kualitas untuk mengukur keberhasilan pekerjaan[4].

Pemilihan pegawai terbaik merupakan salah satu aspek yang cukup penting di perusahaan karena dengan
sumber daya manusia yang unggul dan memiliki kompetensi tinggi dapat meningkatkan produktivitas dan
kinerja suatu perusahaan serta menghasilkan pemimpin-pemimpin hebat di masa depan. Motivasi merupakan hal
penting dari individu dalam berkontribusi terhadap pemenuhan tujuan organisasi[5].

Sistem pendukung keputusan merupakan sistem untuk membantu dan menentukan keputusan kepada pengguna
informasi agar lebih tepat dalam memecahkan masalah yang ada, dimana dilakukan dalam perusahaan, instansi,
maupun suatu organisasi dengan menggunakan data yang ada dan metode tertentu[6]. Sistem pendukung keputusan
dapat digunakan sebagai alat untuk mengevaluasi atas kinerja karyawan yaitu dengan menggunakan salah satu
metode dalam sistem pendukung keputusan[7]. Sistem pendukung keputusan mempermudah manager untuk
menentukan penilaian terhadap kinerja karyawan[8]. Untuk menentukan karyawan terbaik dilakukan dengan cara
menjumlahan bobot dari rating Kinerja pada setiap alternatif untuk semua atribut[9]. Preference selection index
(PSI) dipilih untuk melakukan penilaian dan perankingan prestasi kerja karyawan, dengan perankingan diharapkan
bahwa proses penilaian akan lebih tepat karena didasarkan pada nilai kriteria dan bobot yang telah ditetapkan sehingga
akan mendapatkan hasil yang lebih akurat dalam menentukan karyawan terbaik, dengan metode Fuzzy preference
selection index dapat menghasilkan analisa dan informasi yang akurat untuk mencari karyawan terbaik yang
bersifat objektif[10].

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nanda Putri Rizanti, Lince T Sainturi, Maringan Sianturi
pada tahun 2019 dengan judul Sistem pendukung keputusan pemilihan Siswa Pertukaran Pelajar menggunakan
Metode PSI (Preference Selection Index). Metode PSI (Preference Selection Index) dapat digunakan dalam sistem
pengambilan keputusan pemilihan siswa pertukaran pelajar, dalam perhitungannya metode PSI mampu menghasilkan
bobot yang akan digunakan untuk mencari alternatif terbaika[11].

Berdasarakan Penelitian terlebih dahulu yang dilakukan oleh Mohammad Aldinugroho Abdullah, Rima Tamara
Aldisa pada tahun 2023 dengan judul Perbandingan metode Preference Selection Index dan Kombinasi Preference
Index dan Topsis dalam penilaian kinerja Karyawan Hotel. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa pengambilan keputusan penilaian Kinerja karyawan yang efektif dapat dicapai melalui
penerapan metode khusus dalam sistem pendukung keputusan, dengan menghindari keterlibatan manusia dalam
proses pengolahan data. Hasil penelitian dari perbandingan penerapan metode PSI dan Kombinasi PSI dan TOPSIS
menghasilkan alternatif terbaik yang sama yaitu A7dengan nilai 0.9435 dengan penerapan metode PSI dan nilai
0.8589 dengan penerapan kombinasi metode PSI dan TOPSIS[12].

Berdasarkan penelitian terlebih dahulu yang dilakukan oleh Trysha Novelita Saragih pada tahun 2019 dengan
judul Sistem pendukung keputusan pemberian reward kepada karyawan menggunakan metode preference selection
index. Berdasarkan hasil penelitian diatas diambil beberapa kesimpulan yaitu Sistem penentuan pencarian karyawan
terbaik dapat ditentukan secara cepat dan mudah dengan menggunakan metode Preference Selection Index (PSI).
Hasil yang ditentukan lebih okjektif dibandingkan dengan metode SAW ataupin MORRA. Penentuan Sistem
Pendukung Keputusan bisa menggabungkan analisa pribadi dan data hasil pengolahan sistem untuk menghasilkan
keputusan yang benar dan tepat untuk proses pemberian penghargaan pada karyawan. Jadi dengan menggunakan
Preference Selection Index (PSI) memudahkan untuk mencari pengambilan[13].

Penelitian dideskrikripsikan sebagai acuan untuk mengatasi permasalah permasalahan penulis yang di sebutkan
dalam penelitian ini meneliti untuk menentukan pegawai terbaik pada PT. Indo Kencana Santria Jaya menggunakan
metode PSI dengan metode ini pilihan terbaik dapat dicapai kriteria yang di berikan sehingga yang di harapkan dapat
dibuat rekomendasi yang akurat dan terpercaya.

Mengacu pada permasalahan dan penelitian terlebih dahulu yang dilakukan maka judul dalam penelitian ini yaitu
“Sistem Pendukung Keputusan Untuk menentukan pegawai terbaik pada PT. Indo Kencana Santria Jaya dengan
Menerapkan Metode Preference Selection Index (PSI) yang diharapkan mampu memberikan hasil penilaian yang
efektif dan mampu meningkatkan perusahaan tersebut.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Tahapan Penelitian

Proses penelitian merupakan kegiatan untuk memperoleh atau mendapatkan suatu pengetahuan atau
memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi, yang dilakukan secara ilmiah, sistematis, logis. Dalam proses suatu
penelitian, maka tahap-tahap penelitian itu tidak jauh dari penelitian itu sendiri. Berikut gambaran tahap-tahap dalam
pelaksanaan penelitian yang di tempuh[14]:
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Gambar 1. Metodologi Penelitian

2.2 Sistem Pendukung Keputusan

Menurut Mcleod di dalam buku mengemukakan bahwa, “Sistem terdiri dari beberapa komponen yang saling
berhubungan dan bekerja sama untuk mencapai tujuan, dengan cara menerima masukan serta keluaran dalam proses
transformasi dan organisasi[15]. Menurut Turba di dalam buku mengemukakan bahwa, “pihak manajemen bertugas
untuk mempertahankan dan meningkatkan kinerja organisasi yang dikelolahnya. Keputusan merupakan aktivitas atau
tindakan yang di ambil sebagai solusi dari suatu permasalahan. Pengambilan keputusan adalah proses pemilihan, di
antara berbagai alternatif aksi yang bertujuan untuk memenuhi satu atau beberapa sasaran[16]. Sistem Pendukung
Kepeutusan (SPK) pertama kali diperkenalkan pada awal tahun 1970-an oleh Michael S. Scoott Morton dengan istilah
Management Decision System. Sistem pendukung keputusan dapat di artikan sebagai suatu sistem yang di rancang
yang igunakan untuk mendukung perusahaan di dalam mengambil sebuah keputusan [17].

2.3 Kinerja Pegawai

Menyatakan bahwa, Kinerja dalam Bahasa Inggris disebut dengan job performance atau actual performance atau
level of performance, yang merupakan tingkat keberhasilan pegawai dalam menyelesaikan pekerjaannya. Kinerja
bukan merupakan karakteristik individu, seperti bakat atau kemampuan, melainkan perwujudan dari bakat atau
kemampuan itu sendiri. Kinerja merupakan perwujudan dari kemampuan dalam bentuk karya nyata atau merupakan
hasil kerja yang di capai pegawai dalam mengemban fungsi dan pekerjaan yang berasal dari perusahaan [18].

2.4 Preference Selection Index

Metode Preference Selection Index (PSI) dikembangkan oleh Maniya dan Bhatt (2010) untuk menyelesaikan
permasalahan Multi-Decision Decision Making (MCDM). Metode yang diusulkan tidak memerlukan penetapan
kepentingan relatif antar atribut [19][20]. Metode ini berguna ketika terdapat konflik dalam menentukan kepentingan
relatif di antara atribut. Pada tahap perhitungan PSI, bobot kriteria ditentukan berdasarkan informasi yang terdapat
dalam matriks keputusan. Metode deviasi standar atau entropi dapat digunakan untuk menentukan bobot kriteria
secara objektif[21][22].

1. Indentikasi masalah, menentukan alternatif bersama dengan atribut terkait dalam pengambilan keputusan.
2. Indentifikasi Matriks keputusan

X1 X1 .o X
X X . X

Xl] = 21 22 Zn ............................................................................................................... (1)
Xml XmZ an

m di matriks X; adalah jumlah alternatif untuk seleksi dan n adalah jumlah atribut. Sementara X;; adalah matriks
keputusan dari alternatif ke-1 dengan j-

3. Melakukan Normalisasi terhadap Matriks
Matriks keputusan yang dinormalisasi dibangun menggunakan persamaan (2) dan (3). Untuk persamaan 2 adalah
sebuah atribut keuntungan (benetif)

;= ijgax .......................................................................................................................................... )
Jika nilai yang lebih kecil lebih baik dari nilai lainnya, digunakan atribut biaya (cost) seperti dalam persamaan

©)

i
Rij = %}ax ........................................................................................................................................... (3)
4. Penentuan nilai rata-rata dari matriks yang di normalisasi
1 ..
N = E2 1 R et s 4)

5. Menghitung nilai variasi preferensi
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D] T T LR — NJ ] ettt bbbt bbbt (5)
6. Tentukan penyimpanan nilai preferenci

RO ) A N SRRSO (6)
7. Tentukan bobot kriteria

. _(2]

Wj —Z—}le ............................................................................................................................................. (7
8. Penentukan indeks pemilihan preferensi

D =L L (RUJ W)t 8)

3. HASIL DAN ANALISIS
3.1 Penetapan Alternatif

Penentuan pegawai terbaik dapat dilakukan dengan menggunakan metode PSI untuk menghasilkan nilai bobot
pada suatu kriteria. Untuk menghasilkan nilai preferensi terbaik sehingga dapat memberikan hasil yang akurat dalam
pentuan keputusannya. Dalam penelitian ini menggunakan 15 alternatif Pegawai diantaranya dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:

Tabel 1 Alternatif Studio Photo

Alternatif Keterangan
Al Roland
A2 Della
A3 Kendric
Ad Ansel
A5 Fina
A6 Natalia
A7 Fanny

3.2 Penentuan Kriteria

Memperoleh sebuah keputusan dalam penentuan studio photo terbaik, maka diperlukan data yang
menunjang misalnya data kriteria, alternatif, dan bobot. Adapun tabel 2 merupakan kriteriayang akan diterapkan nanti
terhitung ada5 kriteria, yaitu:

Tabel 2 Data Kriteria

Kriteria Keterangan Jenis
C1 Komunikasi Benetif
Cc2 Perilaku Benetif
C3 Kinerja Benetif
C4 Kehadiran Benetif
C5 Tanggungjawab Beneitf

3.3 Nilai Bobot C1
Nilai pada kriteria komunikasi C1 dibobotkan seperti yang terlihat pada Tabel 3 berikut
Tabel 3. Kriteria Komunikasi

Kriteria Nilai
Langsung 1
Tidak Langsung 2

3.4 Sub section 2 (Spacing: Before 6 pt; After 6 pt)

Kriteria Perilaku C2, Kinerja C3, Kehadiran C4, dan Tanggungjawab C5 dibobotkan seperti yang terlihat pada
tabel 4 berikut:

Tabel 4. Kriteria Perilaku, Kinerja, Kejadiran, dan tanggung Jawab

Kriteria Nilai

40 ISSN 2986-5417 | Copyright © 2023 | JIKTEKS



ISSN 2986-5417 JIKTEKS : Jurnal Ilmu Komputer dan Teknologi Informasi
Penerbit : Faatuatua Media Karya

Sangat Baik 5

Baik 4

Cukup 3

Buruk 2

Sangat Buruk 1

Adapun nilai kriteria dari masing-masing alternatif sebagai berikut ini:
Tabel 5. Data Alternatif Dan Nilai Kriteria
Alternatif C1 Cc2 C3 c4 C5
Roland Langsung Cukup Sangat Baik Buruk Baik
Della T. Langsung Baik Cukup Baik Sangat Baik

Kendric Langsung Baik Sangat Baik Cukup Baik
Ansel T. Langsung  Sangat Baik Cukup Baik Baik
Fina T. Langsung Cukup Cukup Baik Baik
Natalia Langsung Baik Sangat Baik Cukup Baik
Fanny Langsung Baik Sangat Baik Cukup Baik

Setelah dilakukan penyesuaian nilai, maka nilai angka yang dimiliki masing-masing alternatif sebagai berikut ini:

Tabel 6. Nilai Kriteria Masing-masing Alternatif

Alternatif Cl C2 (C3 cC4 C5

Roland 1 3 5 2 4

Della 2 4 2 4 5
Kendric 1 4 5 3 4
Ansel 2 5 3 4 4

Fina 2 3 3 4 4
Natalia 1 4 5 3 4
Fanny 1 4 5 3 4

Berikut langkah-langkah menyelesaikan masalah diatas dengan metode moosra
1. Pembentukan matriks keputusan

N = B ST ST RS
AR WOA MW
Ul Ol W W ol N Ol
W whrDwbdN
i O NS O O NS S

2. Menghitung normalisasi matriks x
C1 : Merupakan jenis kriteria “Benetif”’, maka berikut dilakukan adalah

Xit =[1,2,1,22,1,1]
X max =2

X11 :§ =0,50

X1z :§ =1

X13 :§ = 0,50

Xia= =1

X522 = 1

X6 :§ = 0,50

X17== = 0,50

N

C2 : Merupakan jenis kriteria “Benetif”’, maka berikut dilakukan adalah
Xij1 =[3,4,4,5,3,4,4]
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X max =5

Xo1 =§ =0,60

X2 :g = 0,80

X2 :g = 0,80

Xpa=2 =1

Xas :3 = 0,60

Xa6 :§ = 0,80

Xa.7 :§ = 0,80
Xit =[52,5,3,3,5,5]
X max =5

X31=2 =1

Xa2 =§ = 0,40

X3s=2 =1

Xaa =§ = 0,60

Xas =§ = 0,60

X3e=2 = 1

Xg7===1
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C3 : Merupakan jenis kriteria “Benetif”’, maka berikut dilakukan adalah

v

C4 : Merupakan jenis kriteria “Benetif”, maka berikut dilakukan adalah

Xij1 =12,4,3,4,4,3, 3]
X max =4
X1 :f =0,50
Xa2 :g =1
Xa3 :3 = 0,75
X4a=2 =1
Xus :g =1
Xas :% = 0,75
X7 :% = 0,75
CS5 : Merupakan jenis kriteria “Benetif”, maka berikut dilakukan adalah
Xj1 =[4,5,4,4,4,4,4]
X max =4
Xs1 =§ =0,80
Xso=2 =1
Xs.3 =§ = 0,80
Xs.4 =§ = 0,80
Xs5 =§ = 0,80
Xs.6 :§ = 0,80
Xs.7 :g = 0,80
Tabel 7. Normalisasi Matriks X
Roland 0,50 0,60 1 0,50 0,80
Della 1 0,80 0,40 1 1
Kendric 0,50 0,80 1 0,75 0,80
Ansel 1 1 0,60 1 0,80
Fina 1 0,60 0,60 1 0,80
Natalia 0,50 0,80 1 0,75 0,80
Fanny 0,50 0,80 1 0,75 0,80
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3. Menghitung nilai mean
legx(o,so +1+050+1+ 1+ 050+ 0,50)=0,71
N2=%x (0,60 + 0,80 + 0,80+ 1 + 0,60 + 0,80 + 0,80) =0,77
N3:%X(1 + 0,40 + 1 + 0,60 + 0,60 + 1 + 1) =0,80
Ny=2x (050 + 1+ 0,75 + 1+ 1 + 0,75 + 0,75) = 0,82
N5:§x (0,80 + 1 +0,80 + 0,80 + 0,80 + 0,80 + 0,80) = 0,83

MakanilaiN= 071 | 077 | 08 | 08 | 083

4. Menghitung nilai variasi preferensi (@j) setiap atribut:
Alternatif pada Kriteria C1:
0,1 =(0,50— 0,71)? = 0,046

@, =(1-0,71)2=10,082
®13 = (0,50 — 0,71)% = 0,046
@4, =(1-0,71)2=0,082
@5 =(1- 0,71)2 = 0,082
?16 = (0,50 — 0,71)* = 0,046
@, = (0,50 — 0,71)*> = 0,046

Alternatif pada Kriteria C2:
@,: = (0,60— 0,77)* = 0,029

0,, = (0,80 — 0,77)% = 0,001
0,5 = (0,80 — 0,77)2 = 0,001
0ra = (1= 0,77)2 = 0,052

0,5 = (0,60 — 0,77)2 = 0,029
@, = (0,80 — 0,77)2 = 0,001
0,, = (0,80 — 0,77)2 = 0,001

Alternatif pada Kriteria C3:
@5, = (1— 0,80)% = 0040

s, = (0,40 — 0,80)2 = 0,160
055 = (1— 0,80)2 = 0,040
s, = (0,60 — 0,80)2 = 0,040
a5 = (0,60 — 0,80)2 = 0,040
056 = (1— 0,80)2 = 0,040
0, = (1— 0,80)% = 0,040

Allternatif pada Kriteria C4:
®,, =(050—- 0,82)*=0,103
®,, =(1- 0,82)*=10,032
®,5 = (0,75— 0,82)* = 0,005
Pye=(1- 0,82)% = 0,032
@,s = (1— 0,82)%=0,032
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P, = (0,75— 0,82)? = 0,005
®,, =(0,75— 0,82)? = 0,005

s, = (0,80 — 0,83)% = 0,001
s, = (1—0,83)2 = 0,029

055 = (0,80 — 0,83)% = 0,001
@5, = (0,80 — 0,83)% = 0,001
055 = (0,80 — 0,83)% = 0,001
@56 = (0,80 — 0,83)% = 0,001
@5, = (0,80 — 0,83)% = 0,001

Berikut tampilan tabel hasil perhitungan nilai variasi preferensi

Tabel 8. Nilai Variasi Preferensi

Roland 0,046 0,029 0,040 0,103 0,001
Della 0,082 0,001 0,160 0,032 0,029
Kendric 0,046 0,001 0,040 0,005 0,001
Ansel 0,082 0,052 0,040 0,032 0,001
Fina 0,082 0,029 0,040 0,032 0,001
Natalia 0,046 0,001 0,040 0,005 0,001
Fanny 0,046 0,001 0,040 0,005 0,001

Menentukan deviasi nilai preferensi
Menghitung deviasi nilai preferensi terlebih dahulu dilakukan proses menghitung nilai total pada masing-
masing kriteria pada tabel 8 yaitu nilai variasi preferensi.

Sum Qj = (0,517) + (0,886) + (0,600) + (0,786) + (0,966) = 3,809

Sum @; =[0,429 0,114 10,400 | 0,214 | 0,034]

01=1-0429=0,517
02=1-0,114=0,886
Q3=1-0,400=0,600
Q4=1-0,214=0,786
Q5=1-0,034=0,966

Menentukan nilai bobot kriteria (W)

Penentuan indeks pemilihan preferensi C1

¢1,1 =

<:Z’)l,Z
¢1,3
¢1,4—
b5
¢1,6
¢1,7

0517 015
173809
W, = 2500 _ 023
273809
W = 0,600 016
373809
W - 0,786 021
+73,809

0,966 025
573809

0,50+ 0,15 =0,08
= 1%0,15=0,15
= 0,50+ 0,15 = 0,08
= 1%0,15 = 0,15
= 1%0,15 =0,15
= 0,50+ 0,15 =0.08
= 0,50+ 0,15=0,08
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Penentuan indeks pemilihan preferensi C2
¢$,, = 0,60%0,23 =0,14

¢,, = 0,80%0,23 =0,19

¢,3 = 0,80%0,23 =0,19
¢4=1%0,23 =0,23

¢,5 = 0,60 *0,23 =0,14

¢,6 = 0,80%0,23=0,19

¢,, = 0,80%0,23 =0,19

hitung untuk c3 dan 4 sesuai perhitungan yang sama dengan c1 dan c2

Penentuan indeks pemilihan preferensi C5
¢$s, = 0,80%0,25=0,20

¢s, = 1%0,25=0,25

¢s3; = 0,80*0,25=0,20

¢s4 = 0,80%0,25=0,20

¢s5s = 0,80 *0,25=10,20

¢s6 = 0,80 *0,25=10,20

¢s, = 0,80 %0,25=0,20

Langkah terakhir menghitung nilai perangkingan dengan mentotalkan nilai alternatif, seperti pada tabel berikut :

Tabel 9. Hasil Perangkingan

No Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 Total Rank
1 Al 0,08 0,14 0,16 0,10 0,20 0,6781 7
2 A2 0,15 0,19 0,06 0,21 0,25 0,8590 2
3 A3 0,08 0,19 0,16 0,15 0,20 0,7762 4
4 Ad 0,15 0,23 0,09 0,21 0,20 0,8863 1
5 A5 0,15 0,14 0,09 0,21 0,20 0,7932 3
6 A6 0,08 0,19 0,16 0,15 0,20 0,7762 4
7 A7 0,08 0,19 0,16 0,15 0,20 0,7762 4

Berdasarkan pengamatan dari tabel 9 maka dapat dilihat bahwa yang menjadi alternatif terbaik adalah Roland sebagai
alternatif A4 dengan nilai sebesar 0,8863 yang pada akhirnya disarankan menjadi nilai paling tinggi.

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian yang telah dilakukan berikut kesimpulan yang dihasilkan yaitu sistem penentuan pegawai
terbaik, hasil yaitu bahwa yang menjadi alternatif terbaik adalah Roland sebagai alternatif A4 dengan nilai
sebesar 0,8863 yang pada akhirnya disarankan menjadi karyawan terbaik. Selain itu, dengan penelitian ini disimpulkan
bahwa dengan adanya SPK menggunakan metode PSI dapat digunakan dalam membantu pemilihan pegawai terbaik
dengan hasil yang akurat dan dapat terpercaya. Dengan adanya SPK dengan menggunakan metode PSI,
maka dapat memudahkan oknum tertentu dalam memilih dan membuat keputusan.
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